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LAMPIRAN 

a. Pemeliharaan Hewan Coba 

     Hewan coba yang dipilih adalah mencit strain Balb/C yang berumur 8 

– 10 minggu dengan berat badan 20 - 40 gram dan dipelihara di 

Laboratorium Biologi Molekuler dan Imunologi Fakutas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin. Kandang mencit dipilih yang besar untuk 

memperluas ruang gerak mencit dan menghindari stress. Mencit diberi 

makan dan minum yang sama. 
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b. Cara Memegang Mencit 

      Pengambilan mencit dari kandang harus pelan-pelan karena mencit 

akan menggigit apabila ditarik keras-keras. Pengambilan mencit dari 

kandang dipegang ekornya kemudian diletakkan di kawat kasa dan 

ekornya ditarik sedikit. Cubit kulit bagian belakang kepala dan jepit 

ekornya. 
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Pemeliharaan dan pengelompokan mencit berdasarkan perlakuan 
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Penyuntikan kuman Mycobacterium TB ke dalam intra peritoneal 

 

c. Cara Penyuntikan 

Cubit kulit bagian belakang kepala kemudian penyuntikan dilakukan pada 

bagian perut yang sebelumnya diusap dengan kapas yang dibasahi 

alkohol. 
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d. Pemberian transfer factor dan placebo sesuai dosis. 

 

 

e. Pengambilan sample darah pada ekor mencit.  
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f. Bulu abdomen mencit dicukur sebelum pengambilan cairan intra 

peritoneal 
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g. Euthanasea 

Mencit dibunuh dengan melakukan dislokasi pada tulang leher dengan 

cara menaruh mencit pada permukaan rata kemudian sebuah benda keras 

dan tumpul diletakkan di kuduk mencit. Ekor ditarik kuat-kuat sambil 

menekan benda tersebut di kuduk mencit hingga mati. 

 

Kit Elisa Mouse IFN Gamma, IL-10 dan IL12. 
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Kit Mouse IFN Gamma / Interferon Gamma ELISA Kit Catalog No. LS-
F3414 

 
 

Kit Mouse IL12 ELISA Kit Catalog No. LS-F9981 

 

Kit Mouse IL10 ELISA Kit Catalog No. LS-F5080 
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Inkubasi Plate kewaterbath 37°C selama 90 menitlalukosongkan plate 
 

 
 
Plate setelah pengisian substrate. 
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Plate setelah stop reaksi 

 

 
 

Baca plate kedalam mesin elisa demgan filter 450 nm 
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Lampiran Output SPSS 
Explore 
 
 
Uji Normalitas IFN gamma 

 
  
Uji Homogenitas IFN gamma 
 

 
 
Independent Sample T-Test IFN gamma 
 

 
 

 
 
 
Uji Normalitas IL 10 
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Uji Homogenitas IL 10 
 

 
 
 
Independent Sample T-Test IL 10 
 

 
 

 
 
Uji Normalitas IL 12 
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Uji Homogenitas IL 12 
 

 
 
Independent Sample T-Test IL 12 
 

 
 

 
 
Uji Normalitas Bakteri 
 

 
 
 
Uji Homogenitas Bakteri 
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Independent Sample T-Test 
 

 
 

 
 

 

CROSSTABULATION 
 

Metode * Infiltrasi Sel-sel Radang Kronik Crosstabulation 

Count   

 
Infiltrasi Sel-sel Radang Kronik 

Total <25% 25-50% 

Metode Placebo 5 0 5 

Transfer Factor 4 1 5 

Total 9 1 10 

 

 
Metode * Diskontinuitas Jaringan Ikat Submukosa/Jaringan Ikat Kolagenisasi 

Crosstabulation 

Count   

 

Diskontinuitas Jaringan Ikat 

Submukosa/Jaringan Ikat Kolagenisasi 

Total Tidak Ada Ada 

Metode Placebo 2 3 5 

Transfer Factor 1 4 5 

Total 3 7 10 
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Metode * Adanya Pembentukan Folikel Limfoid Crosstabulation 

Count   

 
Adanya Pembentukan Folikel Limfoid 

Total Tidak Ada Ada 

Metode Placebo 5 0 5 

Transfer Factor 4 1 5 

Total 9 1 10 

 
 

 
BINOMIAL Tests 
 

Binomial Test 

 Category N Observed Prop. Test Prop. 

Exact Sig. (2-

tailed) 

Infiltrasi Sel-sel Radang 

Kronik 

Group 1 <25% 9 .90 .50 .021 

Group 2 25-50% 1 .10   

Total  10 1.00   

 
Binomial Test 

 Category N Observed Prop. Test Prop. 

Exact Sig. (2-

tailed) 

Diskontinuitas Jaringan Ikat 

Submukosa/Jaringan Ikat 

Kolagenisasi 

Group 1 Tidak Ada 3 .30 .50 .344 

Group 2 Ada 7 .70   

Total  10 1.00   

 

 
Binomial Test 

 Category N Observed Prop. Test Prop. 

Exact Sig. (2-

tailed) 

Adanya Pembentukan 

Folikel Limfoid 

Group 1 Tidak Ada 9 .90 .50 .021 

Group 2 Ada 1 .10   

Total  10 1.00   
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Mann-Whitney Test 
 

Ranks 
 Metode N Mean Rank Sum of Ranks 

Infiltrasi Sel-sel Radang Kronik Placebo 5 5.00 25.00 

Transfer Factor 5 6.00 30.00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 
Infiltrasi Sel-sel 

Radang Kronik 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b 

a. Grouping Variable: Metode 

b. Not corrected for ties. 
 

Ranks 
 Metode N Mean Rank Sum of Ranks 

Diskontinuitas Jaringan Ikat 

Submukosa/Jaringan Ikat 

Kolagenisasi 

Placebo 5 5.00 25.00 

Transfer Factor 5 6.00 30.00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 

Diskontinuitas 

Jaringan Ikat 

Submukosa/Jarin

gan Ikat 

Kolagenisasi 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.655 

Asymp. Sig. (2-tailed) .513 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b 
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Ranks 

 Metode N Mean Rank Sum of Ranks 

Adanya Pembentukan Folikel 

Limfoid 

Placebo 5 5.00 25.00 

Transfer Factor 5 6.00 30.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 

Adanya 

Pembentukan 

Folikel Limfoid 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b 

a. Grouping Variable: Metode 

b. Not corrected for ties. 
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